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ABSTRAK

Penilaian kinerja karyawan sangat penting dalam proses pengelolaan sumber daya manusia.
Proses penilaian dilakukan untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Keputusan yang di
ambil akan lebih baik apabila melalui penialian secara objektif. Metode Behaviour Anchor Rating
Scale (BARS) adalah salah satu metode pengambilan keputusan untuk menentukan perankingan
alternatif terbaik secara objektif. Salah satu penilaian kinerja karyawan pada perguruan tinggi XYZ
yaitu kinerja perilaku yang terdiri dari 10 kriteria penilaian yaitu kedisiplinan, komitmen,
penampilan, etika kesopanan, kejujuran, loyalitas, orientasi pelayanan, integritas, kerjasama dan
kepemimpinan. Penilaian melalui 3 proses yaitu diri sendiri, atasan langsung dan direktorat
kepegawaian. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode BARS dalam membantu pengambil
keputusan karyawan terbaik secara obyektif. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 10
kritria penialian dan 10 alternatif karyawan pada perguruan tinggi XYZ diperoleh hasil penilaian
yang dilakukan oleh masing-masing pihak yaitu Penilaian Diri sendiri dengan hasil VA2, VA3, VA6,
VA7, VA8 dan VA10. Penialain atasan langsung yaitu VA2 dan VA3. Penilaian oleh direktorat
kepegawaian memperoleh hasil perengkingan tertinggi yaitu VA2 dan VA6. Hasil akhir dari proses
perhitungan kinerja perilaku dengan metode BARS menghasilkan keputusan karyawan terbaik VA2
dengan nilai 392,94.

Keywords: Sistem Penilaian Kinerja, Perilaku Karyawan, Metode Behaviour Anchor Rating Scale.

1 PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan
untuk menjamin proses operasional dapat berjalan dengan baik. Sehingga pengelolaan SDM
sangat penting untuk selalu meningkatkan kompetensi yang mereka miliki [1]. Hal ini menjadi suatu
tantangan bagi setiap perusahaan untuk selalu merumuskan strategi baru dalam pengelolaan
SDM. Salah satu strategi yang dilakukan yaitu dalam bentuk penilaian kinerja untuk mengetahui
tingkat kemampuan SDM dengan demikian, pihak manajemen dapat melakukan tindak lanjut
terhadap evaluasi penilaian kinerja karyawan yang didapatkan. Hal ini dapat berupa pemberian
reward dan punishment untuk memberikan dorongan kepada SDM agar lebih produktif dalam
bekerja[2].

Pada perguruan tinggi XYZ penilaian kinerja karyawan dilakukan setiap tahun, salah satu
kinerja yang di nilai yaitu perilaku. Penilaian perilaku yang dilakukan terdiri dari beberapa kriteria
yaitu kedisiplinan, komitmen, penampilan, etika kesopanan, kejujuran, loyalitas, orientasi
pelayanan, integritas, Kerjasama dan kepemimpinan. Penilaian yang dilakukan saat ini berlangsung
secara manual. Tanggungjawab terhadap banyaknya karyawan dan multi kriteria perhitungan
kinerja perilaku menjadi tantangan tersendiri yang harus diselesaikan secara cepat dan tepat
sasaran. Salah satu metode penilain kinerja perilaku yang bersifat multi kriteria yaitu Behaviour
Anchor Rating Scale (BARS) [3].

Metode BARS digunakan untuk mengukur kinerja perilaku kerja dengan sifat pribadi [4].
Metode ini sudah sering digunakan, salah satu kemampuan metode ini mampu mengurangi
penilaian secara subjektif terhadap kinerja perilaku karyawan, sehingga menghasilkan perhitungan
skala kinerja terukur guna meningkatkan objektifitas pengambilan keputusan [5].
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Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tarigan dan Rudolf pada tahun 2024
tentang penilaian kinerja pegawai honor menggunakan metode BARS di Puskesmas Hulonthalangi
kota Gorontalo. Variabel independent yang digunakan adalah disiplin, tanggung jawab, team work,
problem solving and decision taking skills, kepatuhan, kejujuran dan self-motivation. Manfaat
penggunaan metode BARS dalam evaluasi kinerja terletak pada kemampuannya untuk menilai
sikap, perilaku, dan kemampuan pegawai, sehingga memudahkan pengambilan keputusan objektif
[6]

Pada tahun 2023 penelitian mengenai Teknik penialain kinerja karyawan menggunakan
metode BARS dalam pemeringkatan karyawan terbaik dilakukan oleh Rustiawan, dkk. Hasil yang
didapatkan yaitu penggunaan metode BARS membantu dalam pengambilan keputusan dengan
hasil perengkengan yang lebih objektif [7]. Hal ini juga dilakukan oleh Sjahruddin, dkk pada tahun
2022 mengenai penentuan karyawan terbaik menggunakan metode BARS, hasil yang didapatkan
metode BARS mempu menghitung nilai kinerja perilaku secara objektif dalam menghasilkan
pegawai terbaik [2]. Dengan demikian pada penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode
BARS ke dalam sebuah sistem kinerja karyawan agar menghasilkan karyawan terbaik berdasarkan
penilaian kinerja perilaku di sebuah perguruan tinggi XYZ.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen adalah seni mengatur pemberdayaan SDM untuk mencapai suatu tujuan yang
sama [8]. Manajemen sumber daya manusia merupakan unsur penting dalam sebuah organisasi
yang berperan untuk menentukan keberhasilan organisasi menghadapi dan menyelesaikan segala
tantangan yang ada guna mencapai tujuan [9].

Perkembangan organisasi salah satunya bergantung pada keunggulan kompetitif yang
dimiliki. Keunggulan kompetitif didapatkan melalui karakteristik dan sumber daya agar memiliki
kinerja yang lebih tinggi [10]. Dalam hal ini, SDM menjadi faktor utama, dengan demikian sangat
penting untuk meningkatkan kompetensi SDM yang ada. Salah satu strategi yang diterapkan yaitu
melakukan evaluasi kinerja karyawan sebagai tolak ukur pengembangan karyawan. Produktifikas
karyawan akan meningkat dengan adanya pengelolaan SDM yang baik dalam sebuah organisasi
[11]. Organisasi yang menerapkan manajemen SDM memiliki lingkungan kerja positif yang dapat
dirasakan oleh setiap individu sehingga secara efektif dan efisien membantu dalam mencapai
pengembangan kompetensi secara terus menerus.

Pertama kali oleh Michael S. Scott Morton memperkenalkan gagasan tentang sistem
pendukung keputusan dengan nama Management Decision System. Management Decision System
merupakan ssebuah sistem komputer yang dirancang untuk mendukung proses pengambilan
keputusan dengan menggunakan data dan model khusus untuk menyelesaikan masalah-masalah
semi terstruktur [6]. Sehingga, sistem dapat membantu dalam pengambilan keputudan dalam
situasi ketidakpastian. Metode yang digunakan sangat beragam diantaranya Multi Attribute
Decision Making (MADM) vyaitu Cara mengambil keputusan untuk memilih yang terbaik dari
berbagai pilihan berdasarkan kriteria tertentu dan memberikan bobot pada setiap kriteria dan
subkriteria, kemudian dilakukan proses perankingan untuk memilih alternatif terpilih[12] Proses
yang terjadi dalam pengambilan keputusan sering melibatkan beberapa kriteria penilaian dalam
pemilihan berbagai alternatif[13].

3 METODE PENELITIAN

Penilaian Kinerja Berbasis Perilaku (BARS) merupakan metode penilaian kinerja yang berfokus
pada pengamatan dan penilaian perilaku karyawan yang konkret. Metode ini menggunakan
deskripsi perilaku yang jelas dan spesifik, disebut "behaviour anchors", untuk mendefinisikan
perilaku yang akan dinilai [14]. BARS menggunakan skala penilaian untuk mengukur seberapa baik
perilaku karyawan sesuai dengan "behaviour anchors" yang telah ditetapkan. Biasanya skala
penilaian yang digunakan antara 1 - 5. 1 menandakan tidak sesuai dan 5 menandakan amat sangat
sesuai. Sistem penilaian BARS memberikan gambaran yang terukur atas performa karyawan,
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sehingga perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat dan mendorong semangat kerja
karyawan untuk lebih optimal [7].

Penetapan

Penilaian

Perhitungan

Analisis

Keputusan

Gambar 1. Tahapan Pengambilan Keputusan dengan Metode BARS

Berdasarkan gambar 1, dapat dijelaskan bahawa:

1. Menetapkan terkait perilaku apa saja yang akan dinilai, behaviour anchors, dan skala penilaian.

2. Memberikan nilai terhadap setiap perilaku karyawan berdasarkan behaviour anchors dan skala
penilaian yang telah ditetapkan.

3. Menghitung total skor kinerja perilaku karyawan dengan menjumlahkan skor setiap perilaku.
Menggunakan persamaan (1).

4. Total skor = Skor perilaku 1 + Skor perilaku 2 + ... + Skor perilaku n (1)

5. Melakukan perbandingan total skor kinerja perilaku karyawan dengan standar kinerja yang
telah ditetapkan.

6. Memberikan keputusan berdasarkan hasil analisis nilai yang diperoleh dan menentukan tindak
lanjut.

Penilaian kinerja perilaku mempunyai beberapa kriteria yang sudah ditetapkan oleh pengambil
keputusan. Hal ini dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengambil keputusan dan
terhadap proses bisnis yang berlaku di setiap organisasi dalam menilai kinerja perilaku karyawan.
Dalam penelitian ini menggunakan 10 kriteria sebagaimana tabel 1.

Tabel 1. Kriteria

Kriteria Indikator

Kedisiplinan Rendahnya frekuensi mangkir dan/ atau izin dalam jam kerja untuk
urusan non kedinasan
Menaati peraturan yang berlaku dengan rasa tanggungjawab.

Komitmen Mempunyai komitmen yang tinggi terhadap pengembangan diri dan
institusi
Penampilan Penampilan fisik (cara berpakaian dan penampilan) yang selalu rapi

dan sesuai aturan

Etika Kesopanan Kemampuan dalam menerapkan standar perilaku yang sesuai
dengan norma dan etika lembaga dalam berinteraksi dengan semua
pihak (civitas akademik)

Kejujuran Menyampaikan segala sesuatu dan berperilaku secara apa adanya
(truthfully)
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Kriteria Indikator
Konsistensi antara ucapan dan tindakan

Loyalitas Menjalankan perintah atasan dengan segala upaya
Tidak membantah, menolak atau melakukan pembangkangan
perintah atasan
Bangga dengan pekerjaannya dan bertanggung jawab terhadap
penyelesaian pekerjaannya

Orientasi Menyelesaikan tugas pelayanan sebaik-baiknya dengan sikap sopan

Pelayanan dan sangat memuaskan, baik pelayanan internal maupun eksternal
dalam perguruan tinggi

Integritas Melaksanakan tugas bersifat jujur, ikhlas, dan tidak pernah
menyalahgunakan wewenang serta berani menanggung risiko dari
tindakan yang dilakukan

Kerjasama Bekerjasama dengan rekan kerja/atasan/bawahan baik didalam

Kepemimpinan

maupun diluar organisasi serta menghargai dan menerima pendapat
orang lain, bersedia menerima keputusan yang diambil secara sah
yang telah menjadi keputusan bersama

Bertindak tegas dan tidak memihak, memberikan teladan yang baik
untuk rekan kerja maupun mahasiswa agar mencapai kinerja yang
baik dengan mampu menggugah semangat dan menggerakkan
rekan kerja/bawahan serta mahasiswa dalam melaksanakan tugas
serta mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat

E-ISSN:2685-2594

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa setiap kriteria mempunyai bobot 10. Setiap kriteria akan
diisi oleh 3 orang yaitu diri sendiri, atasan langsung dan direktorat kepegawaian. Sehingga bobot
yang di peruntukkan untuk masing-masing pihak yaitu sebesar 3,33. Dalam proses pengambilan
keputusan, nilai bobot diberikan untuk setiap kriteria yang ditentukan oleh pengambil keputusan

untuk menentukan prioritas kriteria.

Setiap kriteria penilaian memiliki skala penilaian untuk mewakili sikap atau perilaku dari setiap
karyawan dalam bekerja. Skala yang diberikan yaitu 4 sangat baik dan 1 kurang. Pada skala penilaian
ini tidak menyebutkan batasan jumlah pada setiap skala yang ada, misalnya Kedisiplinan pada skala
1 sangat sering mangkir namun berapa kali mangkir sehingga dapat di katakana sering tidak

disebutkan, hal ini dapat memicu bias pada penilaian. Sebagaimana tabel 2.

Tabel 2. Skala Penilaian

Kriteria 1= Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik
Sangat sering Sering mangkir Menghargai jam Sangat
mangkir tanpa tanpa alasanyang kerja dan aturan menghargai jam
ada alasan yang kuat danf atauizin sistem presensi kerja dan tidak
jelas danfatauizin  dalam jam kerja yang berlaku. pernah mangkir
dalam jam kerja untuk urusan non dan/atau izin
untuk urusan non  kedinasan. dalam jam kerja

. kedinasan. untuk urusan non
Kedisiplinan :
kedinasan.
Kurang menaati Adakalanya Hampir selalu Selalu menaati
peraturan yang menaati menaati peraturan yang
berlaku dengan peraturan yang peraturan yang berlaku dengan
rasa berlaku dengan berlaku dengan rasa
tanggungjawab. rasa rasa tanggungjawab.
tanggungjawab.  tanggungjawab.

Komitmen Sangat tidak Tidak peduli Bersedia untuk Bersedia dengan
peduli dan acuh terhadap upaya mengembangkan  kesadaran penuh
tak acuh terhadap pengembangan diri dalam rangka  untuk
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Kriteria 1= Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik
upaya individu maupun  mewujudkan mengembangkan
pengembangan institusi/organisas  tujuan organisasi.  diri dalam rangka
diri maupun i. mewujudkan
institusi/ tujuan organisasi
organisasi

Penampilan e Sangat tidak e Jarang mampu e Mampu e Setiap saat

mampu menampilkan menampilkan mampu
menampilkan dan diri dan menampilkan
dan membawakan membawakan diri dan
membawakan diri secara baik. diri secara membawakan
diri secara baik.  eKadang-kadang menarik dalam diri secara
e Tidak pernah berpakaian menjalankan optimal.
berpakaian dengan rapi dan tugasnya. e Selalu
denganrapidan  sopan. e Sering berpakaian
sopan. e Kadang-kadang berpakaian dengan rapi dan
e Tidak menggunakan dengan rapi dan sopan.
menggunakan pakaian sesuai sopan. e Selalu
pakaian sesuai dengan e Sering mengguna-kan
dengan ketentuan. menggunakan pakaian sesuai
ketentuan. pakaian sesuai dengan
dengan ketentuan.
ketentuan.

Etika dan Tidak bisa Sering tidak bisa ~ Sering Selalu

Kesopanan  menerapkan menerapkan menerapkan menerapkan
standar perilaku standar perilaku dengan baik standar perilaku
yang sesuai yang sesuai standar perilaku tertinggi yang
dengan norma dengan dan etika  yang sesuai sesuai dengan
dan etika lembaga dalam dengan norma norma dan etika
lembaga dalam berinteraksi dan etika lembaga dalam
berinteraksi dengan semua. lembaga dalam berinteraksi
dengan semua pihak. berinteraksi dengan semua
pihak. dengan semua pihak.

pihak.

Kejujuran Sangat jarang Jarang Sering Selalu
menyampaikan menyampaikan menyampaikan menyampaikan
segala sesuatu segala sesuatu segala sesuatu segala sesuatu
dan berperilaku dan berperilaku dan berperilaku dan berperilaku
secara apa secara apa secara apa secara apa
adanya. adanya. adanya. adanya.

Tidak pernah Jarang konsisten  Sering konsisten  Selalu konsisten
konsisten antara antara ucapan antara ucapan antara ucapan
ucapan dan dan tindakan. dan tindakan. dan tindakan.
tindakan.

Loyalitas Tidak pernah Jarang mematuhi  Sering mematuhi  Selalu mematuhi
mematuhi perintah atasan. perintah atasan. perintah atasan.

perintah atasan.
Selalu
membantah,
menolak dan

Sering
membantah,
menolak dan

Hampir tidak
pernah

membantah,
menolak dan

Tidak pernah
membantah,
menolak dan
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Kriteria 1= Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik
membangkang membangkang membangkang membangkang
perintah atasan. perintah atasan. perintah atasan. perintah atasan.
Tidak pernah Jarang Sering Selalu
menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan
kebanggaandan  kebanggaandan  kebanggaandan  kebanggaan dan
tanggung jawab tanggung jawab tanggung jawab tanggung jawab
atas penyelesaian  atas penyelesaian atas penyelesaian atas penyelesaian
pekerjaaannya. pekerjaaannya. pekerjaaannya. pekerjaaannya.

Orientasi Kurang dapat Adakalanya dapat Hampir selalu Selalu dapat

Pelayanan menyelesaikan menyelesaikan dapat menyelesaikan
tugas pelayanan tugas pelayanan menyelesaikan tugas pelayanan
sebaik-baiknya sebaik-baiknya tugas pelayanan sebaik-baiknya
dengan sikap dengan sikap sebaik-baiknya dengan sikap
sopan dansangat sopandansangat dengan sikap sopan dan sangat
memuaskan baik  memuaskan baik  sopan dansangat memuaskan baik
pelayanan pelayanan memuaskan baik  pelayanan
internal maupun  internal maupun pelayanan internal maupun
eksternal dalam eksternal dalam internal maupun eksternal dalam
perguruan tinggi. perguruantinggi.  eksternal dalam perguruan tinggi.

perguruan tinggi.

Integritas Kurang Adakalanya Hampir selalu Selalu
melaksanakan melaksanakan melaksanakan melaksanakan
tugas bersifat tugas bersifat tugas bersifat tugas bersifat
jujur, ikhlas, dan jujur, ikhlas, dan jujur, ikhlas, dan jujur, ikhlas, dan
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah
menyalahgunaka  menyalahgunaka  menyalahgunaka  menyalahgunaka
n wewenang n wewenang n wewenang n wewenang
serta berani serta berani serta berani serta berani
menanggung menanggung menanggung menanggung
risiko dari risiko dari risiko dari risiko dari
tindakan yang tindakan yang tindakan yang tindakan yang
dilakukan. dilakukan. dilakukan. dilakukan.

Kerjasama Kurang mampu Adakalanya Hampir selalu Selalu mampu
bekerjasama mampu mampu bekerjasama

dengan rekan
kerja/atasan/bawa
han baik didalam
maupun diluar
organisasi serta
menghargai dan
menerima
pendapat orang
lain, bersedia
menerima
keputusan yang
diambil secara sah
yang telah
menjadi
keputusan
bersama.

bekerjasama
dengan rekan
kerja/atasan/bawa
han baik didalam
maupun diluar
organisasi serta
menghargai dan
menerima
pendapat orang
lain, bersedia
menerima
keputusan yang
diambil secara sah
yang telah
menjadi

bekerjasama
dengan rekan
kerjafatasan/bawa
han baik didalam
maupun diluar
organisasi serta
menghargai dan
menerima
pendapat orang
lain, bersedia
menerima
keputusan yang
diambil secara sah
yang telah
menjadi

dengan rekan
kerjaf/atasan/bawa
han baik didalam
maupun diluar
organisasi serta
menghargai dan
menerima
pendapat orang
lain, bersedia
menerima
keputusan yang
diambil secara sah
yang telah
menjadi
keputusan
bersama.
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Kriteria 1= Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik
keputusan keputusan
bersama. bersama.
Kepemimpi  Kurang bertindak  Adakalanya Hampir selalu Selalu bertindak
nan tegas dan tidak bertindak tegas bertindak tegas tegas dan tidak
memihak, dan tidak dan tidak memihak,
memberikan memihak, memihak, memberikan
teladan yang baik memberikan memberikan teladan yang baik
untuk rekan kerja  teladan yang baik  teladan yang baik  untuk rekan kerja
maupun untuk rekan kerja  untuk rekan kerja  maupun
mahasiswa agar maupun maupun mahasiswa agar
mencapai kinerja ~ mahasiswa agar mahasiswa agar mencapai kinerja
yang baik dengan mencapai kinerja  mencapai kinerja  yang baik dengan
mampu yang baik dengan  yang baik dengan mampu
menggugah mampu mampu menggugah
semangat dan menggugah menggugah semangat dan
menggerakkan semangat dan semangat dan menggerakkan
rekan menggerakkan menggerakkan rekan
kerja/bawahan rekan rekan kerja/bawahan
serta mahasiswa kerja/bawahan kerja/bawahan serta mahasiswa
dalam serta mahasiswa  sertamahasiswa  dalam
melaksanakan dalam dalam melaksanakan
tugas serta melaksanakan melaksanakan tugas serta
mampu tugas serta tugas serta mampu
mengambil mampu mampu mengambil
keputusan mengambil mengambil keputusan
dengan cepat dan keputusan keputusan dengan cepat dan
tepat. dengan cepatdan dengan cepatdan tepat.
tepat. tepat.
4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menentukan nilai akhir variabel setiap alternatif berdasarkan pembobotan
pemeringkatan dari data internal yang ada yaitu 10 kandidat alternatif terbaik. Sebagaimana tabel

345 6,7, 8; 9.

Tabel 3. Nilai Alternatif Penilaian Diri Sendiri

Alternatif C1

C2

@3 C4 Cs

6

C7 C8

(a)
O

(&)

A1
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9
A10

AW DA pApDdD DD DD DWW

A D DM PAPDdDWDdD MDD

A DM MNP DWW N DD
s e e e e T e e s
s e T e e e e T

N S T S G S T Y SN N S o

e L T e e T s e T
A DA DD DDA DD DD DD
s e e e e i e e T

N S G S T N S SN S V)
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Tabel 4. Perhitungan Penilaian Diri Sendiri

E-ISSN:2685-2594

Alternatif C1 Q (€] C4 (@ c6 7 c8 Q9 (&[] Jum

VA1 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 9,99 126,54
VA2 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 133,2
VA3 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 133,2
VA4 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 129,87
VA5 13,32 9,99 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 126,54
VA6 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 133,2
VA7 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 133,2
VA8 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 133,2
VA9 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 129,87
VA10 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 133,2

Berdasarkan tabel 3 dan 4 dapat dijelaskan bahwa dari hasil penilaian kinerja perilaku yang
dilakukan oleh diri sendiri memperoleh hasil perengkingan tertinggi yaitu VA2, VA3, VA6, VA7, VA8

dan VA1o.
Tabel 5. Nilai Alternatif Penilaian Atasan Langsung

Alternatif G G 3 ¢4 ¢ C6 C7 €8 C9 C10

A1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3

A2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

A3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

A4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4

A5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4

A6 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4

A7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

A8 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4

A9 3 4 1 4 3 4 4 4 2 4

A10 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4

Tabel 6. Perhitungan Nilai Atasan Langsung

Alternatif C1 Q (& C4 (€ c6 7 c8 Q9 cio Jum
VA1 999 13,32 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 9,99 123,21
VA2 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 1332
VA3 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 1332
VA4 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 6,66 9,99 13,32 13,32 13,32 119,88
VA5 13,32 9,99 999 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 123,21
VA6 13,32 13,32 13,32 6,66 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 126,54
VA7 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 129,87
VA8 13,32 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 6,66 13,32 123,21
VA9 9,99 13,32 3,33 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 6,66 13,32 109,89
VA10 13,32 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 6,66 13,32 6,66 13,32 116,55

Berdasarkan tabel 5 dan 6 dari penilaian kinerja perilaku yang dilakukan oleh atasan langsung
memperoleh hasil perengkingan tertinggi yaitu VA2 dan VA3.

Tabel 7. Nilai Alternatif Penilaian Direktorat Kepegawaian

Alternatif C¢1 C2 3 €4 (G €6 C7 C8 C9 (10

A1 3
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8

N D DD DD
>~ bW A DD D
A DWW N DWW
A N D DD DD
W b DM DphWNVNW
W bW ND DD
S b DWWDSDH
S~ b DD DD W
N B D=2 BDWDS D
S A DdD DD DWW

w
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Alternatif C¢1 C2 3 ¢4 (G €6 C7 C8 C9 (10
A9 3 4 1 4 3 4 4 4 2 4
A10 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4

Tabel 8. Perhitungan Nilai Direktorat Kepegawaian
Alternatif C1 Q a 4 Cs c6 C7 c8 C9 c10 Jum

VA1 9,99 13,32 9,99 13,32 9,99 13,32 13,32 9,99 13,32 9,99 116,55
VA2 13,32 13,32 13,32 13,32 6,66 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 126,54
VA3 13,32 13,32 6,66 13,32 9,99 13,32 9,99 13,32 9,99 13,32 116,55
VA4 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 6,66 9,99 13,32 13,32 13,32 119,88
VA5 13,32 9,99 999 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 3,33 13,32 113,22
VA6 13,32 13,32 13,32 6,66 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 13,32 126,54
VA7 6,66 13,32 13,32 13,32 9,99 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 119,88
VA8 13,32 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 13,32 6,66 13,32 123,21
VA9 9,99 13,32 3,33 13,32 9,99 13,32 13,32 13,32 6,66 13,32 109,89
VA10 13,32 13,32 13,32 9,99 13,32 13,32 6,66 13,32 6,66 13,32 116,55

Tabel 7 dan 8 dapat dijelaskan bahwa dari hasil penilaian kinerja perilaku yang dilakukan oleh
Direktorat Kepegawaian memperoleh hasil perengkingan tertinggi yaitu VA2 dan VA6. Setelah
dilakukan perhitungan akhir penilaian kinerja perilaku sebagaimana tabel 9. Hasil perengkingan
dengan nilai tertinggi yaitu VA2.

Tabel 9. Perhitungan Nilai Akhir
Alternatif Diri Sendiri Atasan Langsung Direktorat Kepegawaian  Total

VA1 126,54 123,21 116,55 366,3
VA2 133,2 133,2 126,54 392,94
VA3 133,2 133,2 116,55 382,95
VA4 129,87 119,88 119,88 369,63
VAs 126,54 123,21 113,22 362,97
VA6 133,2 126,54 126,54 386,28
VA7 133,2 129,87 119,88 382,95
VA8 133,2 123,21 123,21 379,62
VA9 129,87 109,89 109,89 349,65
VA10 133,2 116,55 116,55 366,3

5 KESIMPULAN

Penilaian kinerja perilaku karyawan dapat ditentukan berdasarkan parameter sikap pada
metode BARS. BARS mampu menentukan karyawan terbaik berdasarkan perilaku yang disesuaikan
dengan proses bisnis yang ada dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Keputusan yang
direkomendasi kan oleh sistem dilakukan secara objektif yang diperuntukkan untuk penunjang
keputusan terkait evaluasi penilaian kinerja terbaik seperti pemberian reward dan lain sebagainya.
Keputusan yang tepat sasaran, sehingga tidak mengecewakan karyawan, sebagai upaya
memberikan dorongan kepada SDM agar lebih produktif. Pada perguruan tinggi XYZ diperoleh
hasil penilaian yang dilakukan oleh masing-masing pihak yaitu Penilaian Diri sendiri dengan hasil
VA2, VA3, VA6, VA7, VA8 dan VA10. Penialain atasan langsung yaitu VA2 dan VA3. Penilaian oleh
direktorat kepegawaian memperoleh hasil perengkingan tertinggi yaitu VA2 dan VA6. Hasil akhir
dari proses perhitungan dengan metode BARS bahwa yang memperoleh nilai kinerja perilaku
tertinggi yaitu VA2 dengan nilai 392,94. Temuan yang dapat dijadikan sebagai saran yaitu perlu
dilakukan tinjauan ulang terkait skala penilaian yang digunakan. Perlu adanya kebijakan top level
management untuk memperjelas deskripsi dalam menentukan skala penilaian.
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